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Abstrak 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan keunikan geografi yang terdiri 

lebih dari 17.000 pulau, dari Sabang hingga Merauke. Kemajuan teknologi selama beberapa 

dekade terakhir telah membentuk dunia yang semakin terhubung dan penuh tuntutan. Radar 

adalah salah satu teknologi terpenting di dunia modern, yang memungkinkan deteksi dan 

pemantauan objek dalam berbagai situasi. Kurangnya sistem radar pada kapal kecil nelayan dan 

minimnya penerangan pada saat malam hari, merupakan isu serius yang dapat meningkatkan 

resiko pada saat berlayar. Hal ini dapat meningkatkan resiko tabrakan antar kapal maupun 

bertemu karang atau batuan yang tidak terlihat jelas pada saat malam hari. Dari permasalah 

tersebut maka dibutuhkannya, alat berbentuk prototype yaitu dengan menggunakan Arduino 

Uno R3 sebagai mikrokontrolernya, lalu sensor Ultrasonik sebagai alat pendeteksi objek dan 

Servo sebagai alat penggerak ultrasonik agar dapat bergerak 150 derajat, lalu sistem radar akan 

ditampilkan dilayar monitor menggunakan aplikasi Processing 4 dan buzzer sebagai alarm 

apabila ada objek yang terdeteksi disekitar kapal. Alat ini dibuat sebagai alat bantu dalam 

mendeteksi sebuah objek yang sulit dideteksi pada malam hari saat kapal-kapal kecil nelayan 

sedang berlayar dilautan, jarak objek yang bisa di deteksi adalah 40cm dengan sudut yang bisa 

ditangkap 150 derajat. Tujuan dibuatnya alat ini untuk mengurangi resiko dan dampak negatif 

saat berlayar pada malam hari yang minim penerangan pada kapal kecil nelayan, resiko tersebut 

seperti karang atau batuan yg tinggi ke permukaan air laut atau juga bisa  resiko bertabrakan 

dengan kapal lain yang menyebabkan kecelakan. 

 

Kata kunci—Radar; Processing 4; Arduino Uno R3; Kapal 

 

Abstract 
Indonesia is the largest archipelagic country in the world, with a unique geography consisting 

of more than 17,000 islands, from Sabang to Merauke. Technological advances over the past 

few decades have shaped a world that is increasingly connected and demanding. Radar is one 

of the most important technologies in the modern world, allowing the detection and monitoring 

of objects in a variety of situations. The lack of a radar system on small fishing boats and the 

lack of lighting at night are serious issues that can increase risks when sailing. This can 

increase the risk of collisions between ships or encountering coral or rocks that are not clearly 

visible at night. Due to this problem, a shaped tool is neededprototype namely by using 

ArduinoUno R3 as the microcontroller, then the Ultrasonic sensor as the toolobject detection 

and Servo as an ultrasonic driving tool so that it canmove 150 degrees, then the radar system 

will be displayed on the monitor screenusing the applicationProcessing 4 andbuzzer as an 

alarm when there is an object detected around the ship. ToolThis was created as an aid in 

detecting a difficult object detected at night when small fishing boats were sailingIn the ocean, 

the object distance that can be detected is 40cm at a suitable anglecaptured 150 degrees. The 

purpose of creating this tool is to reduce risk andnegative impact when sailing at night with 

minimal lighting on the shipFor small fishermen, these risks include coral or rocks that are high 

upsea level or there could also be a risk of colliding with other shipswhich causes an accident. 
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I. PENDAHULUAN 

Teknologi radar memainkan peran 

penting dalam dunia modern di era 

sekarang, karena memungkinkan 

pendeteksian dan pemantauan objek dalam 

berbagai situasi. Penggunaan radar sangat 

penting terutama pada kapal ikan yang 

berukuran kecil untuk mendeteksi objek 

dan mengurangi resiko kecelakan pada 

kapal(Ganefiansyah Murdiyantono & 

Kurniawati, 2023). Umumnya kapal-kapal 

kecil tidak dilengkapi dengam sistem radar 

dan minimnya penerangan pada saat 

berlayar dimalam hari. Situasi ini bisa 

meningkatkan resiko tabrakan antar kapal 

maupun dengan karang ataupun batu-

batuan tinggi yang sulit dilihat pada malam 

hari. 

Pada Penelitian ini berfokus pada 

sistem radar yang digunakan pada kapal-

kapal nelayan yang berlayar pada malam 

hari. Biasanya sistem radar hanya ada pada 

kapal-kapal besar yang digunakan sebagai 

pengintai maupun menjaga perbatasan 

teritorial dilepas lautan. Hal tersebutlah 

yang membuat kapal kecil nelayan juga 

membutuhkan sistem radar dikapalnya 

untuk meningkatkan keselamatan dan 

mengurangi resiko berbahaya pada saat 

berlayar dimalam hari. 

Ada beberapa Penelitian yang pernah 

dilakukan pada penelitian sebelumnya 

mengenai teknologi radar. Penelitian yang 

pertama dilakukan oleh Muhammad Iqbal 

Rangkuti dkk (Rangkuti et al., 2022) 

dimana penelitian ini menggunakan modul 

Esp32cam sebagai mikrokontrolernya alat 

ini digunakan menggunakan metode PWM 

(Pulse Width Modulation) yang diterapkan 

pada buzzer sebagai notifikasi peringatan. 

Sistem ini memonitoring objek pada area 

bunker, apabila ada objek yang mendekati 

pada jarak <10cm maka akan ada notifikasi 

melalui blynk dan buzzer sebagai tanpa 

bahaya. Pada penelitian selanjutnya yang 

dilakukan oleh Nurunnisa Aulia dkk (Aulia 

et al., 2022) dimana penelitian ini 

digunakan untuk Pemanfaatan Esp 32, 

Sensor ultrasonik yang dikontrol melalui 

web untuk memonitoring ketinggian air. 

Pada penelitian selanjutnya yang dilakukan 

oleh (DHIYANI et al., 2022) dimana 

penelitian ini sistem radar digunakan untuk 

mendeteksi pernapasan, sistem ini 

dimodelkan dengan Vektor Network 

Analyzer (VNA), BladeRF, serta MATLAB 

untuk mengubah domain frekuensi menjadi 

domain waktu. 

Hasil dari penelitian ini ialah sistem 

radar yang dikembangkan pada kapal 

nelayan sebagai alat bantu dalam 

mendeteksi objek pada malam hari yang 

sulit dilihat dari jarak tertentu oleh mata 

secara langsung. Alat ini menggunakan 

Arduino Uno R3 lalu sensor ultrasonik 

sebagai alat pendeteksi objek yang akan 

ditampilkan pada aplikasi Processing 4,  

Tujuan dibuatnya alat ini untuk mengurangi 

resiko dan dampak negatif pada saat 

berlayar dimalam hari yang minim 

penerangan. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Pada metodologi penelitian hal 

pertama yang harus dilakukan adalah 

tahapan penelitian dapat dilihat pada 

gambar 1 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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2.2 Metode Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang 

benar-benar akurat, relevan, serta valid 

maka peneliti mengumpulkan data dengan 

cara : 

a. Metode Pengamatan (Observasi) 

Metode observasi merupakan 

pengamatan kebutuhan sistem dan 

menganalisa kebutuhan sistem. 

Kemudian mengumpulkan data-data 

yang dibutuhkan dalam pembuatan 

sistem. 

b. Metode Studi Literatur 

Metode Studi Literature adalah 

metode pengumpulan data dengan cara 

membaca buku-buku literatur atau 

dokumen-dokumen yang berhubungan 

langsung dengan topik penelitian 

sebagai sumber. 

2.3 Metode Pengembangan Sistem 

Dalam penelitian ini menggunakan 

metode pengembangan sistem berupa 

Prototype(Rangkuti et al., 2022). Dapat 

dilihat pada gambar 2 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Metode Prototype 

  

Alur tahapan dalam metode 

Protoype: 

1.   Communication, pada tahap ini, 

dilakukan identifikasi masalah dan 

menentukan tujuan umum antara 

pengembang dan pelaku usaha. 

2.    Quick Plan, tahapan ini dikerjakan 

dengan kegiatan penentuan alat-alat 

yang digunakan dalam pembuatan 

sistem. 

3.    Modelling Quick Design 

Displaying, tahap selanjutnya 

adalah membahas atau 

menggambarkan model framework 

yang akan dikembangkan, misalnya 

siklus dengan rencana 

menggunakan flowchart. 

4.   Construction of Prototype, 

membuat struktur atau model 

rencana produk yang akan dirakit. 

5. Deployment Delivery & Feedback, 

model yang telah dibuat oleh 

pengembang akan diberikan kepada 

klien untuk dinilai, kemudian 

pelanggan akan memberikan 

masukan yang akan digunakan 

untuk memperbaharui kebutuhan 

produk yang akan dibangun. 

2.4 Analisis Sistem 

 Sistem radar aktif apabila ada 

pergerakan objek asing yang berada dalam 

jangkauan radar, disaat radar mendeteksi 

sebuah pergerakan sebuah objek, maka 

akan langsung terdeteksi pada monitor, 

apabila radar menangkap objek maka 

sensor ultrasonik akan memproses data dan 

akan menampilkan objek tersebut pada 

layar monitor, lalu buzzer akan berbunyi 

pada objek yang telah terdeteksi pada layar 

monitor. Aplikasi yang digunakan untuk 

menampilkan radar detektor yaitu 

Processing 4. 

2.5 Metode Pengujian Sistem 

 Metode pengujian sistem adalah 

sesuatu metode untuk pengujian sistem 

yang telah dibuat apakah sistem yang telah 

dibuat sudah sesuai dengan apa yang 

diinginkan. Pada penelitian ini 

menggunakan metode pengujian 

fungsionalitas, pengujian yang 

menyimpulkan setiap fungsi dari masing-

masing blok. Metode yang digunakan 

dalam pengujian sistem ini adalah metode 

fungsional yang berfokus pada masing-

masing fungsi dari setiap blok sistem. 

Pengujian ini terdiri dari pengujian 
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antarmuka sehingga memberikan informasi 

dan mempermudah users untuk 

menggunakan dan menjalankan aplikasi. 

Pengujian ini juga menguji kemampuan 

Radar pendeteksi objek. Pengujian meliputi 

aspek fungsionalitas sistem secara 

keseluruhan, apakah dapat berfungsi sesuai 

dengan yang diinginkan atau tidak. Pada 

tabel dibawah  ini menjelaskan hasil skenario 

dari pengujian sensor ultrasonik, yang diuji 

dalam mendeteksi objek pada jarak tertentu. 

Tabel 3.3 Hasil Skenario Pengujian 

 

No. 

 

Jarak  

Objek 

(Cm) 

 

Sudut  

Radar 

(◦) 

 

Hasil  

Jarak 

 

Hasil 

1. 10 cm 30-50 

◦ 

10 cm Terdeteks

i 

2. 15 cm 40-55 

◦ 

15 cm Terdeteks

i 

3. 25 cm 80-90 

◦ 

25 cm Terdeteks

i 

4. 30 cm 100-

125 ◦ 

30 cm Terdeteks

i 

5. 40 cm 130-

145 ◦ 

40 cm Terdeteks

i 

6. 50 cm 70-90 

◦ 

50 cm Tidak 

Terdeteks

i 

7. 55 cm 40-50 

◦ 

55 cm Tidak 

Terdeteks

i 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Rangkaian Alat 

 Hasil rancang casing pada 

penelitian ini menyerupai sebuah kapal 

yang mempunyai system radar dan buzzer 

sebagai alarm sinyal(Rozzi & Rozzi, 2022). 

Rancangan awal menggunakan bentuk 

casing mobil line follower, lalu akan dibuat 

menyerupai sebuah kapal, dapat dilihat 

pada gambar 3 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rangkaian Prototype 

Lalu selanjutnya tampilan prototype 

pada casing yang dibuat menyerupai 

sebuah kapal(DHIYANI et al., 2022). 

Bentuk mobil tersebut dibuat sedemikian 

rupa seperti kapal-kapal nelayan pada 

umumnya sehingga nanti dapat 

dioperasikan sama persis dengan aslinya, 

yang berjalan sesuai dengan traking yang 

sudah dibuat nantinya(Wahab et al., 

2022). Dapat dilihat pada gambar 4 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Casing Kapal 

3.2 Pembahasan 

      3.2.1 Proses Pengcodingan Alat  

 Pada gambar dibawah ini adalah 

proses coding alat berupa perintah 

untuk Sensor Ultrasonik, Servo dan 

Buzzer Menggunakan aplikasi arduino 

IDE, dapat dilihat pada gambar 5 

dibawah : 
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Gambar 5. Proses Pengcodingan Alat 

3.2.2  Proses Pengcodingan Tampilan   

Radar 

  Pada gambar dibawah ini 

menampilkan proses upload codingan 

java untuk menampilkan sebuah gambar 

3D dalam bentuk radar, pada proses ini 

COM yang kita gunakan pada saat 

penguploadtan codingan harus sama 

juga pada saat penguploadtan codingan 

alat untuk tampilan radar itu 

sendiri(Waliulu et al., 2021). Apabila 

COM yang kita gunakan itu tidak sama 

pada saat penguploadtan alat maka, 

tampilan radar pada layar monitor tidak 

akan tampil(Wati et al., 2023). dapat 

dilihat pada gambar 6 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Proses Pengcodingan Alat 

3.2.3  Tampilan Radar Pada Layar 

Monitor 

Pada gambar dibawah ini 

menampilkan tampilan radar pada 

layar monitor(Renaldi et al., 

2017). Dapat dilihat pada gambar 

7 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Radar 

3.3 Pengujian Sistem 

Pada gambar dibawah ini hasil 

pengujian sistem yang dilakukan 

sebanyak 3x  oleh penulis berdasarkan 

sistem yang telah dibuat, mulai dari 

berapa jarak yang terjauh sampai yang 

terdekat, yang bisa dideteksi dan 

ditangkap oleh sensor ultrasonic, pada 

pengujian pertama didapatkan hasil 

pengujian diangka 39cm untuk  objek  

yang terdeteksi oleh radar(Maulana, 

2021). Dapat dilihat pada gambar 8 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pengujian pertama 

 Lalu selanjutnya peneliti 

melakukan pengujian kedua dengan 

jarak objek yang terdeteksi yaitu 26 

cm, dapat dilihat pada gambar 9 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pengujian Kedua 
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Lalu selanjutnya peneliti 

melakukan pengujian ketiga dengan 

jarak objek yang terdeteksi yaitu 5 

cm(Aryadana et al., 2020). dapat dilihat 

pada gambar 10 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pengujian Ketiga 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari pembahasan dan pengujian pada 

penelitian ini maka dapat disimpulkan 

bahwa Arduino Uno R3 sebagai 

mikrokontrolernya, lalu sensor Ultrasonik 

sebagai alat pendeteksi objek dan Servo 

sebagai alat penggerak ultrasonik agar 

dapat bergerak 150 derajat, lalu sistem 

radar akan ditampilkan dilayar monitor 

menggunakan aplikasi Processing 4 dan 

buzzer sebagai alarm apabila ada objek 

yang terdeteksi disekitar kapal. Alat ini 

dibuat sebagai alat bantu dalam mendeteksi 

sebuah objek yang sulit dideteksi pada 

malam hari saat kapal-kapal kecil nelayan 

sedang berlayar dilautan, jarak objek yang 

bisa di deteksi adalah 40cm dengan sudut 

yang bisa ditangkap 150 derajat. Tujuan 

dibuatnya alat ini untuk mengurangi resiko 

dan dampak negatif saat berlayar pada 

malam hari yang minim penerangan pada 

kapal kecil nelayan, resiko tersebut seperti 

karang atau batuan yg tinggi ke permukaan 

air laut atau juga bisa  resiko bertabrakan 

dengan kapal lain yang menyebabkan 

kecelakan. 

 

V. SARAN 

Berdasarkan pada penelitian yang 

sudah dilakukan, ada beberapa aspek yang 

dapat menarik perhatian dan menjadi dasar 

untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 

a. Diharapkan dapat menjadi inovasi agar 

bisa membantu dalam bidang 

teknologi. 

b. Menggunakan sensor selain ultrasonik 

agar jangkauan deteksi lebih jauh dan 

tingkat akurasi lebih tinggi. 

c. Diharapkan sistem radar dapat diakses 

melalui smartphone agar lebih 

memudahkan dalam pemantauan. 

d. Aplikasi Processing yang digunakan 

sebagai sistem radar bisa 

dikembangkan lagi untuk 

menampilkan objek yang terdeteksi 

dan memberikan klasifikasi objek yang 

terdeteksi. 
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